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STRATEGI BISNIS PERDAGANGAN KAKI LIMA 
(Studi Kasus Pedagang Kaki Lima di Food Court Urip Sumoharjo Surabaya) 
 
Oleh: 
 
SEPTIA WIDYASTUTI 
 
ABSTRAKSI 
 
Dengan adanya penataan kota di kota Surabaya dan adanya perekonomian 
yang saat ini berkembang dengan pesat terjadilah banyaknya pengangguran-
pengangguran dimana-mana. Demikian juga dengan pendidikan yang dikarenakan 
biaya yang berat membuat anak-anak tidak dapat melanjutkan sekolahnya dengan 
baik. Pemerintah kota Surabaya menginginkan pedagang kaki lima tersebut 
mereka memiliki tempat yang khusus untuk pedagang kaki lima yang berjualan 
makanan dan minuman yaitu salah satunya adalah food court urip sumoharjo 
Surabaya ini.  
 
Dan adanya sektor usaha mikro,kecil menengah merupakan sektor yang 
penting dalam suatu perekonomian nasional. Sektor ini telah diuji mampu 
mendorong ekonomi nasional pada saat negara dalam kondisi yang krisis dan 
dapat menampung tenaga kerja yang dalam jumlah besar. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu yang 
digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat di amati. Dalam 
penalitian ini digunakan 5 responden dengan menggunakan wawancara 
mendalam. Dimana responden ini diambil dengan menggunakan teknik purposive. 
 
Dari hasil strategi bisnis pedagang kaki lima (studi kasus pedagang kaki 
lima di food court urip sumoharjo Surabaya) yang diamati dalam penelitian 
menunjukkan bahwaa didalam mengelola keuangan, para PKL masih melakukan 
pencatatan keuangan secara tradisional (manual) dalam artian mereka belum 
memisahkan antara keuangan pribadi dan usaha. Dari sisi strategi produksi, para 
PKL berusaha mempertahankan resep maupun menu yang mereka sajikan kepada 
konsumen. Dalam aspek pemasaran, para PKL lebih bersikap pasif dalam 
memasarkan produk mereka. Sedangkan didalam sumber daya manusia merekrut 
tenaga kerja, mereka mengambil tenaga kerja dari daerah asal maupun dari 
keluarga dekat mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan 
kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta harus dapat memperhatikan tantangan perkembangan global. 
Dengan demikian, membangun kesejahteraan rakyat dan ketahanan budaya 
merupakan agenda pembangunan yang penting dan strategis.  
Peranan Pembangunan nasional baik di bidang ekonomi maupun sosial, 
termasuk pembangunan kesejahteraan rakyat dan ketahanan budaya tidak 
mungkin berlangsung tanpa didukung oleh stabilitas politik dan keamanan 
serta berlangsungnya proses perwujudan hukum dan pemerintahan yang 
bersih. Hal ini merupakan suatu peranan untuk melakukan usaha mikro kecil 
menengah tersebut menjadi bagian yang di utamakan dalam setiap 
perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh Dinas Koperasi, usaha 
mikro kecil menengah dan perdagangan. 
Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM adalah suatu kegiatan ekonomi 
yang memiliki basis dari kalangan masyarakat dengan keterjangkauan modal 
yang minim. Beberapa karakter untuk UMKM : Pertama, sebagian besar 
UMKM menghasilkan barang-barang konsumsi (consumer goods) khususnya 
yang tidak tahan lama (non-durable consumer goods). Kelompok barang ini 
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dicirikan bila seandainya terjadi peningkatan pendapatan masyarakat, 
permintaan terhadap barang ini tidak meningkat banyak, begitu juga 
sebaliknya jika pendapatan masyarakat merosot sebagai akibat dari krisis 
maka permintaan pun tidak berkurang banyak. Kedua, mayoritas usaha kecil 
lebih mengandalkan pada pembiayaan non-banking dalam aspek pendanaan 
usaha. Saat perbankan terpuruk akibat krisis, usaha kecil  inti tidak 
terpengaruhi. Ketiga, umumnya usaha kecil melakukan spesialisasi yang ketat 
yaitu hanya memproduksi barang atau jasa tertentu saja (kebalikan dari 
konglomerasi). UMKM mengarah pada pasar persaingan sempurna, di mana 
kondisi keluar masuk pasar kerap terjadi. Spesialisasi dan struktur pasar 
tersebut membuat UMKM cenderung fleksibel dalam memilih dan berganti 
usaha. Keempat, terbentuknya usaha kecil informal baru akibat banyaknya 
pemutusan hubungan kerja di masa-masa krisis. Selain itu, daya tahan UMKM 
tercipta karena mereka tidak banyak memiliki ketergantungan pada faktor 
eksternal seperti utang dalam valuta asing dan bahan baku impor dalam 
melakukan kegiatan usahanya karena umumnya UMKM menggunakan bahan 
baku dari sumber alam lokal.  
Tidak dapat dihindari, bahwa ada sebagian masyarakat yang tertinggal 
atau ditinggalkan, dalam proses perkembangan, hal ini menyebabkan 
timbulnya kesenjangan yang rentan terhadap terjadinya konflik sosial, 
Berbagai permasalahan sosial yang selama ini tidak terlihat muncul ke 
permukaan akibat ketidakpuasan yang semakin meningkat semenjak krisis 
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ekonomi. Krisis ekonomi berdampak pada meningkatnya angka pengangguran 
dan membengkaknya jumlah penduduk miskin. 
Krisis ekonomi juga mengakibatkan makin banyak penduduk yang tidak 
mampu menjangkau pendidikan. Masalah lain yang dihadapi dalam bidang 
pendidikan adalah berlangsungnya pendidikan yang kurang bermakna bagi 
pengembangan pribadi dan watak peserta didik yang berakibat hilangnya 
kepribadian dan kesadaran akan makna dan hakiki kehidupan. Mata pelajaran 
yang berorientasi akhlak dan moralitas serta pendidikan agama kurang 
diberikan dalam bentuk latihan-latihan pengamalan sehingga tidak tercermin 
dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Masyarakat cenderung tidak memiliki 
kepekaan yang cukup untuk membangun toleransi, kebersamaan, khususnya 
dengan menyadari keberadaan masyarakat yang majemuk. Selain itu, 
lemahnya pendidikan juga berakibat pada lemahnya pengembangan dan 
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga belum dimanfaatkan 
secara optimal dalam kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang pada 
gilirannya menjadi hambatan dalam menghadapi kerjasama dan persaingan 
global. 
Berbicara tentang sektor perdagangan, maka kita tidak dapat lepas dari 
komunitas pedagang sebagai pelakunya, yang kemudian salah satunya lebih 
dikenal dengan sebutan Pedagang Kaki Lima (PKL), yaitu mereka yang 
bekerja dengan memanfaatkan situasi, tempat dan keramaian yaitu dengan 
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berjualan ditrotoar jalan atau ditempat umum lainnya. Pedagang kaki lima 
termasuk sektor usaha mikro kecil menengah. 
Sektor informal merupakan unit usaha kecil maka modal yang diperlukan 
juga kecil bahkan sistem pengolahannya sangat sederhana. Meskipun dengan 
modal kecil 
tersebut orang-orang yang bekerja di sektor informal mampu mempertahankan 
hidupnya. Pedagang kaki lima merupakan salah satu jalan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sulitnya lapangan pekerjaan yang tersedia bagi anggota 
masyarakat yang berpendidikan rendah dengan pengalaman serta ketrampilan 
yang sangat terbatas. 
Perkembangan pedagang kali lima dari waktu kewaktu sangat pesat 
jumlahnya, karena pedagang kali lima ini dapat lebih mudah untuk di jumpai 
oleh konsumennya dari pada pedagang resmi yang kebanyakan  bertempat 
tetap. Sehingga konsumen dimudahkan untuk memenuhi kebutuhan untuk 
barang-barang eceran. Pedagang Kaki Lima (PKL) selalu memanfaatkan 
tempat-tempat yang senantiasa dipandang profit misalkan pusat kota, alun-
alun, tempat keramaian hingga tempat-tempat yang nilai berpotensi untuk 
menjadi objek wisata. Mereka hanya berfikir bahwa apa yang mereka lakukan 
adalah untuk mencari nafkah tanpa mempedulikan hal-hal lain. Dibalik 
kehadiran para pedagang kaki lima tersebut ternyata dapat memberikan 
manfaat yang positif dan manfaat yang kurang menguntungkan. Manfaat yang 
positif mungkin dirasakan oleh masyarakat kelas ekonomi rendah karena 
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mereka dapat memperoleh barang dengan harga yang terjangkau. Dari uraian 
diatas dapat diketahui bahwa sektor informal pedagang kaki lima mempunyai 
peranan yang besar untuk meningkatkan perekonomian terutama masyarakat 
ekonomi lemah dan sektor ini  juga menyerap tenaga kerja yang mempunyai 
keahlian yang relatif minim. 
Harus diakui bahwa upaya menata PKL dan menertibkan bangunan liar di 
Kota Surabaya bukanlah hal yang mudah namun tiada masalah kecuali pasti 
ada solusinya. Memang, pemkot pada akhirnya tidak bisa sendirian dalam 
penuntasan permasalahan PKL ini, perlu bekerja sama dengan berbagai 
elemen masyarakat kota Surabaya bahkan stake holder dari kota-kota yang 
lain terkait arus urbanisasi namun tetap saja kunci pertama adalah keseriusan 
dan konsistensi yang harus ditunjukkan oleh Pemkot Surabaya dalam 
mengawal program-program terkait PKL ini. (faktur .pks-surabaya.or.id.) 
1.2 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian diarahkan pada strategi bisnis yang dilakukan oleh 
pedagang kaki lima (PKL) di FoodCourt Urip Sumaharjo Surabaya. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu “ bagaimana strategi bisnis yang dilakukan 
oleh pedagang kaki lima (PKL) di FoodCourt Urip Sumaharjo di Surabaya?”. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui strategi 
bisnis yang dilakukan oleh pedagang kaki lima (PKL) di FoodCourt Urip 
Sumaharjo di Surabaya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai referensi bagi pemerintah kota Surabaya dalam menyusun konsep 
penataan pedagang kaki lima (PKL). 
2. Sebagai referensi mengenai aktivitas dan strategi bisnis pedagang kaki 
lima (PKL). 
3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya yang mengambil 
topic sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
